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Abstract: This study aims to analyze the effectiveness of the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach
with inquiry type in improving elementary students' critical thinking skills in Social Studies subjects. The research
employed a quasi-experimental design with a non-equivalent control group. The sample consisted of two Grade V
student groups at SDI Konggang, each with 15 students. The experimental group was taught using the CTL inquiry-
type approach, while the control group received conventional instruction. Research instruments included multiple-
choice tests, observation sheets, and questionnaires. The results showed a significant difference in the improvement
of critical thinking skills between the two groups after the intervention (Sig. 2-tailed = 0.001 < 0.05). The average N-
gain score of the experimental group was 59.57% (moderately effective), whereas the control group scored 35.50%
(ineffective). These findings indicate that the CTL inquiry-type approach is effective in enhancing elementary
students’ critical thinking skills in social studies learning.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) tipe inkuiri dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar pada mata pelajaran IImu
Pengetahuan Sosial (IPS). Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental design dengan desain non-
equivalent control group. Sampel terdiri dari dua kelompok siswa kelas V SDI Konggang, masing-masing berjumlah
15 orang. Kelompok eksperimen menggunakan pendekatan CTL tipe inkuiri, sedangkan kelompok kontrol
menggunakan metode konvensional. Instrumen penelitian mencakup tes pilihan ganda, lembar observasi, dan angket.
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis
antara kedua kelompok setelah perlakuan diberikan (Sig. 2-tailed = 0,001 < 0,05). Nilai rata-rata N-gain score
kelompok eksperimen sebesar 59,57% (cukup efektif), sedangkan kelompok kontrol hanya 35,50% (tidak efektif).
Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan CTL tipe inkuiri efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa SD pada pembelajaran IPS.

Kata Kunci: CTL, inkuiri, berpikir kritis, IPS, sekolah dasar

PENDAHULUAN dasar tentang masyarakat, sejarah, dan interaksi
manusia, yang sangat penting bagi pertumbuhan
sosial dan intelektual mereka (NCSS, 2013;
Hartzell & Braun, 2016). Namun, metode
pengajaran tradisional yang seringkali digunakan

Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
bagi anak Sekolah Dasar (SD) merupakan aspek
penting dalam mengembangkan pengalaman
belajar siswa untuk memahami konsep-konsep
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guru untuk ilmu sosial terbukti kurang efektif
dalam melibatkan siswa dan mempromosikan
pembelajaran aktif.

Mengajar IPS bukanlah hal yang mudah,
sering kali terasa seperti menavigasi labirin
konsep, teori, dan peristiwa sejarah. Meskipun
buku teks penuh dengan informasi yang
berharga, siswa terkadang kesulitan untuk
menghubungkan teori dengan aplikasi dunia
nyata. Maka pemilihan dan penggunaan metode
pembelajaran yang efektif sangat penting bagi
siswa untuk mempelajari materi IPS.

Pendekatan tradisional dalam pengajaran
IPS sering kali melibatkan penyajian fakta-fakta
sejarah, data geografis, atau teori-teori sosial
dengan cara yang sama untuk semua orang.
Meskipun  metode  tradisional ~ memiliki
keungulan tersendiri dalam membantu siswa
menguasi  konten  materi  IPS, namun
kenyataannya siswa seringkali tidak memahami
secara mendalam pengetahuan yang diperoleh
karena lebih bersifat hafalan (Uge et al., 2019).
Karena itu dibutuhkan pendekatan yang lebih
modern agar pembelajaran lebih berpusat pada
siswa, interaktif, dan semakin meningkatkan
keterlibatan serta melatih kemampuan berpikir
Kritis siswa.

Guru telah berusaha untuk mengubah
strategi pembelajaran di dalam kelas menjadi
lebih aktif untuk mendorong keingintahuan,
kreativitas, dan memotivasi siswa agar
berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL)
menjadi salah satu alternatif solusi untuk
membelajarkan IPS. Pendekatan ini
mengintegrasikan pengalaman belajar
kontekstual dengan konten yang relevan untuk
mendorong keterlibatan siswa dan pembelajaran
aktif (Dwi Cahyani, 2019; Koehler et al., 2017;
Sasmita et al., 2021).

Dengan demikian, materi pelajaran tidak
hanya menjadi lebih mudah dipahami, tetapi juga
terasa lebih relevan dan bermakna bagi siswa.
Penggunaan konteks yang dekat dengan
pengalaman  sehari-hari ~ siswa  mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif,
menyenangkan, dan mendorong mereka untuk
berpikir kritis serta kreatif dalam memahami
konsep-konsep sosial yang diajarkan.

Meskipun telah banyak penelitian yang
membahas efektivitas pendekatan CTL dalam
berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan
(Bustami et al., 2018; A. Erni et al., 2021; Hyun
etal., 2020; Muhajir & Rohaeti, 2015; Musriliani

et al., 2015; Nurin et al., 2018; Puspitasari et al.,
2023; Rosyida et al., 2018; Surdin, 2018; Yani
et al., 2021), namun kajian yang secara khusus
meneliti efektivitas CTL yang dipadukan dengan
tipe Inqury dalam pembelajaran IPS khususnya
pada tingkat Sekolah Dasar (SD) masih terbatas
(Akmal et al., 2021; Artz et al., 2019; Chen et al.,
2021; Efe & Aktamis, 2019; Polat & Kilig, 2021;
Schell et al., 2020; Sahin & Kiyici, 2021).

Pendekatan CTL tipe inkuiri menekankan
bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer secara
langsung oleh guru, melainkan harus dibangun
secara aktif oleh siswa. Guru lebih banyak
berperan untuk mendorong siswa
mengeksplorasi,  merumuskan  pertanyaan,
mengumpulkan, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan menemukan pengetahuan secara
mandiri berdasarkan interaksi langsung dengan
konteks sosial di sekitarnya. Melalui pendekatan
ini, siswa bertindak sebagai subjek aktif yang
membawa pengalaman dan latar belakang
kehidupan keseharian mereka ke dalam proses
belajar. Lingkungan belajar dirancang untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu sebagai dasar
penyelidikan dan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis serta pemecahan masalah, juga
memperkuat keterampilan  kolaborasi  dan
komunikasi yang esensial dalam masyarakat
global saat ini (Nurin et al., 2018).

Namun demikian, berdasarkan hasil survei
awal yang dilakukan peneliti di SDI Konggang,
diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran IPS
belum sepenuhnya mengadopsi pendekatan
student-centered learning. Proses pembelajaran
masih berorientasi pada guru sebagai pusat
informasi, sementara peran aktif peserta didik
dalam mengeksplorasi dan mengkonstruksi
pengetahuan belum terfasilitasi secara optimal.

Kondisi ini tercermin dari dominasi
penggunaan metode ceramah dan penekanan
pada aktivitas menghafal materi, dengan sumber
belajar yang terbatas pada buku teks. Alhasil,
peserta didik cenderung pasif selama proses
pembelajaran berlangsung, ditandai dengan
minimnya partisipasi, ketidakterlibatan dalam
diskusi, serta kecenderungan hanya
mendengarkan dan mencatat tanpa menunjukkan
upaya untuk mengajukan pertanyaan atau
mengembangkan gagasan.

Minimnya  Kketerlibatan  aktif  siswa
berdampak pada rendahnya pemahaman terhadap
materi pembelajaran, mengingat peserta didik
tidak memperoleh pengalaman belajar yang
bermakna dan kontekstual. Implikasi dari



permasalahan tersebut terlihat dari hasil evaluasi
pembelajaran, di mana sekitar 85% siswa kelas V
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 75 pada ujian akhir
semester ganjil, dengan nilai rata-rata hanya
mencapai 63.

Proses pembelajaran IPS di SD selama ini
hanya  ditekankan  kepada  penguasaan
bahan/materi pelajaran sebanyak mungkin,
sehingga suasana belajar bersifat kaku dan
terpusat pada satu arah serta tidak memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar lebih aktif.
Kondisi ini juga diperburuk oleh kompetensi
guru yang tidak memiliki kualifikasi pendidikan
IPS (Syafruddin et al., 2024). Akibatnya budaya
belajar lebih ditandai oleh budaya hafalan dari
pada budaya berpikir, akibatnya siswa-siswa
menganggap bahwa pelajaran IPS adalah
pelajaran hafalan saja.

Banyak peserta didik belum mampu
menunjukkan kemampuan berpikir Kritis secara
optimal karena pendidik belum berhasil
mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis ke
dalam proses pembelajaran sehari-hari (Surdin,
2018). Akibatnya, siswa kerap merasa
kebingungan dan mengalami hambatan ketika
diminta untuk menyampaikan ide atau
gagasannya sendiri. Kondisi ini disebabkan oleh
kecenderungan siswa untuk hanya menghafal
materi tanpa memahami maknanya secara
mendalam, sehingga mereka kesulitan dalam
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh
dengan penerapannya dalam konteks kehidupan
nyata, terutama dalam memecahkan
permasalahan yang mereka hadapi (Asrizal et al.,
2019; Putri & Musdi, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  quasi
experimental design  dengan metode non
equivalent control group design. Penelitian ini
melibatkan dua kelompok Siswa Kelas V SDI
Konggang yang seluruhnya berjumlah 30 orang.
Siswa Kelas V-A yang berjumlah 15 orang
ditetapkan sebagai kelompok kontrol, sedangkan
kelas V-B dengan jumlah yang sama ditetapkan
sebagai kelompok eksperimen. Pemilihan kedua
kelompok ini sebagai sample dilakukan secara
purposive didasarkan pada hasil observasi awal
bahwa siswa di kedua kelas memiliki tersebut
menunjukkan perhatian, sikap, perilaku, dan
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tingkat pemahaman yang rendah terhadap materi
IPS yang disajikan guru.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan instrumen tes berbentuk
pilihan ganda. Tes berbentuk pilihan ganda
digunakan untuk mengetahui hasil belajar IPS
siswa saat pretest dan posttest. Data pretest
bertujuan untuk mengetahui keadaan awal siswa
sebelum diberikan perlakuan menggunakan
pendekatan CTL Tipe Inquiry dan data posttest
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah  diberikan perlakuan menggunakan
pendekatan CTL Tipe Inquiry.

Selain instrumen tes, peneliti juga
menggunakan lembar observasi untuk mengukur
sikap siswa terhadap pembelajaran IPS dengan
model CTL Tipe Inquiry. Lembar observasi ini
berfungsi untuk melihat perubahan sikap siswa
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, yang
kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran CTL terhadap sikap siswa.
Selain itu, lembar angket juga digunakan untuk
mengukur  tanggapan siswa  terhadap
pembelajaran IPS dengan model CTL, sehingga
dapat diperolenh data yang lebih lengkap
mengenai persepsi siswa terhadap pendekatan
pembelajaran tersebut.

Data hasil penelitian dianalisis secara
statistik deskriptif dan juga analisis inferensial.
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan  karakteristik ~ data  yang
diperoleh dari lembar observasi dan angket,
seperti rata-rata, standar deviasi, dan distribusi
frekuensi. Sementara itu, analisis inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum diberikan perlakuan, kedua
kelompok terlebih dahulu diberikan pretest.
Pretest dilakukan dengan tujuan untuk
memperoleh gambaran mengenai kemampuan
awal kedua kelompok Siswa Kelas V SDI
Konggang berada dalam kondisi yang setara
sebelum diberikan intervensi menggunakan
metode CTL tipe Inkuiri. Kesetaraan kondisi
awal ini untuk memastikan bahwa perubahan
hasil yang diperoleh pasca perlakuan benar-benar
disebabkan oleh intervensi yang diberikan, bukan
dipengaruhi oleh perbedaan kondisi awal antar
kelompok.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Pretest Siswa Kelas V SDI Konggang

No Interval Nilai Pre-Test Frekuensi Kelas Kontrol Frekuensi Kelas Experimen
1 30-39 3 3
2 40 - 49 8 7
3 50 - 59 3 3
4 60 - 69 1 2
Total N 15 15
Minimum 35 30
Maksimum 65 60
Rerata Skor 45.33 45
Standar Deviasi 8.06 9.31
Tabel 1 di atas menyajikan distribusi skor diterapkannya  pembelajaran  menggunakan
pretest dari 30 peserta didik kelas V yang dibagi metode CTL Tipe Inquiry.
secara merata ke dalam dua kelompok. Pretest Temuan  pretest ini  menegaskan

dilakukan menggunakan instrumen berbentuk tes
pilihan ganda sebanyak 20 butir soal, yang
dikerjakan oleh siswa SDI Konggang. Hasil
pretest menunjukkan sebagian besar siswa
memperoleh skor rendah, dengan rincian: 6 siswa
berada pada rentang skor 30-39, 15 siswa pada
rentang 4049, 6 siswa pada rentang 50-59, dan
hanya 3 siswa yang mencapai rentang skor 60—
69. Distribusi skor ini mengindikasikan bahwa
secara umum keterampilan berpikir kritis peserta
didik berada pada tingkat yang rendah sebelum
diberikan perlakuan.

Rata-rata skor kelompok kontrol adalah
45,33 dengan standar deviasi sebesar 8,06,
sedangkan kelompok eksperimen memiliki rata-
rata skor sebesar 45 dengan standar deviasi 9,31.
Meskipun rerata skor pretest antara kedua
kelompok relatif setara, standar deviasi yang
lebih besar terdapat pada kelas eksperimen. Hal
ini mengindikasikan bahwa capaian siswa di
kelas eksperimen lebih bervariasi. Sebaran skor
ini mencerminkan adanya keragaman dalam
kemampuan awal berpikir Kkritis Siswa kelas V
SDI Konggang. Selain itu, distribusi nilai yang
cenderung mengarah ke skor rendah juga
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-
soal yang dirancang untuk  mengukur
kemampuan berpikir Kritis sebelum

pentingnya inovasi dalam strategi pembelajaran
IPS di SDI Konggang. Data awal menunjukkan
adanya kesenjangan yang cukup signifikan
dalam kemampuan peserta didik untuk terlibat
dalam proses berpikir tingkat tinggi. Oleh karena
itu, model pembelajaran CTL berbasis inkuiri
dipandang relevan untuk diimplementasikan
guna mendorong perkembangan kemampuan
kognitif siswa, khususnya dalam konteks
pembelajaran IPS.

Sebelum melaksanakan pengujian
hipotesis, tahap awal yang dilakukan adalah uji
prasyarat analisis data untuk memastikan bahwa
data memenuhi asumsi statistik parametrik.
Tahap ini melibatkan dua jenis pengujian, yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan rumus Shapiro-Wilk, yang sesuai
untuk jumlah sampel kecil hingga menengah
(Birmingham & Wilkinson, 2003). Hasil
pengujian menunjukkan bahwa data dari kedua
kelompok berada dalam distribusi normal, yang
ditunjukkan oleh nilai signifikansi (p-value) pada
masing-masing kelompok yang lebih besar dari
0,05. Dengan demikian, asumsi normalitas
terpenuhi, dan data dinyatakan layak untuk
dianalisis lebih lanjut menggunakan teknik
statistik parametrik (lihat Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Pengujian Normalitas Data Pretest Siswa Kelas V SDI Konggang

Kelompok N Skor Shapiro - Wilk Sig. Kategori
Kontrol 15 0,900 0,096 Normal
Eksperimen 15 0,941 0,391 Normal




Selanjutnya Untuk mengetahui apakah
data dari kedua kelompok memiliki variansi yang
sama, dilakukan uji homogenitas menggunakan
rumus Levene. Uji ini dipilih karena penelitian
ini hanya membandingkan dua kelompok data,
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen (Gliner
et al., 2017). Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar
0,485. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa variansi data
antara kedua kelompok adalah homogen atau
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seragam (lihat Tabel 3). Homogenitas varians
ini  menunjukkan bahwa kedua kelompok
memiliki sebaran data yang relatif setara,
sehingga memenuhi salah satu asumsi penting
dalam analisis statistik parametrik, khususnhya
pada penggunaan independent sample t-test.
Dengan demikian, hasil analisis yang dilakukan
dapat dianggap valid dan dapat diinterpretasikan
tanpa bias yang disebabkan oleh perbedaan
varians antar kelompok.

Tabel 3. Hasil Pengujian Homogenitas Nilai Pretest Siswa Kelas V SDI Konggang

Kelas N Levene Value Signifikansi Kategori
Eksperimen 15 0,485 Homogen
Kontrol 15

Setelah pengujian prasyarat analisis
menunjukkan bahwa data layak untuk dianalisis
lebih lanjut menggunakan teknik statistik
parametrik, hasil pretest kemudian dianalisis
menggunakan uji independent sample t-test. Uji
ini mengacu pada hipotesis nol (Ho) yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara keterampilan berpikir kritis Siswa Kelas V
SDI Konggang pada muatan IPS antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen (Sig. (2-tailed) <
0,05). Sebaliknya, hipotesis alternatif (H.)
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara kedua kelompok (Sig. (2-
tailed) > 0,05) (Priyatno, 2017; Salcedo &
McCormick, 2020).

Hasil analisis menunjukkan perolehan
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,920 (Tabel
4). Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, maka Ho
ditolak. Artinya, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara keterampilan berpikir Kritis
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
sebelum diberikan perlakuan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kedua kelompok berada
dalam kondisi awal yang relatif setara, sehingga
perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini
dapat dievaluasi secara adil dan objektif terhadap
peningkatan keterampilan berpikir Kkritis Siswa
Kelas V SDI Konggang pada pembelajaran IPAS
muatan IPS.

Tabel 4. Hasil Pengujian Independent sample t-test Data Pretest Siswa Kelas VV SDI Konggang

Condition T Df Sig (2-Tailed) Mean Std. Error
Difference  Difference
Equal Variances Assumed 0,101 28 0,920 0,333 3,290
Equal Variances Not Assumed 0,101 27,434 0,920 0,333 3,290

Setelah  pelaksanaan  pretest  untuk
mengukur kemampuan awal peserta didik,
peneliti  melanjutkan  kegiatan ~ dengan
memberikan perlakuan berbeda pada dua
kelompok yang telah ditentukan. Kelompok
eksperimen memperoleh pembelajaran melalui
penerapan metode CTL tipe inkuiri, sedangkan
kelompok kontrol menerima pembelajaran
menggunakan metode konvensional yang lazim
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
sehari-hari.

Proses pembelajaran dilaksanakan dalam
dua kali pertemuan untuk masing-masing
kelompok. Selama proses ini, peserta didik di
kelompok eksperimen diajak untuk terlibat aktif

dalam menemukan konsep melalui pengamatan,
pengumpulan data, pengajuan pertanyaan, dan
penyimpulan, sebagaimana karakteristik
pendekatan inkuiri dalam metode CTL.
Sementara itu, kelompok kontrol lebih banyak
menerima penjelasan materi secara langsung dari
guru, dengan Kketerlibatan siswa yang relatif
pasif.

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran
selesai, peneliti kemudian memberikan posttest
kepada kedua kelompok untuk mengukur hasil
belajar setelah perlakuan diberikan. Data hasil
posttest tersebut selanjutnya dianalisis dengan
prosedur yang sama seperti saat analisis data
pretest. Hasil uji normalitas dan homogenitas
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menunjukkan bahwa distribusi data dari kedua
kelompok bersifat normal dan varians antar
kelompok bersifat homogen. Hal ini dibuktikan

dengan nilai signifikansi pada masing-masing uji
yang lebih besar dari 0,05 (lihat Tabel 5 dan
Tabel 6).

Tabel 5. Hasil Pengujian Normalitas Data Posttest Siswa Kelas V SDI Konggang

Kelompok N  Skor Shapiro - Wilk Sig. Kategori
Kontrol 15 0,210 Normal
Eksperimen 15 0,950 Normal
Tabel 6. Hasil Pengujian Homogenitas Nilai Posttest Siswa Kelas V SDI Konggang
Kelas N Levene Value Signifikansi Kategori
Eksperimen 15 0,456 0,505 Homogen
Kontrol 15

Uji independent sample t-test digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
keterampilan berpikir kritis antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen setelah diberikan
perlakuan menggunakan metode CTL tipe
Inkuiri. Penggunaan uji-t ini bertujuan untuk
menganalisis apakah perlakuan yang diberikan
pada kelas eksperimen berdampak secara
signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hipotesis yang digunakan
dalam analisis ini merujuk pada hipotesis nol
(Ho), yaitu tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara keterampilan berpikir Kkritis

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
(dinyatakan tidak signifikan jika Sig. (2-tailed) >
0,05). Berdasarkan hasil uji-t yang ditampilkan
dalam Tabel 7, diperoleh nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) data posttest 0,001 < 0,05, yang berarti
Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua kelas, dan perlakuan yang diberikan pada
kelas eksperimen cukup efektif meningkatkan
keterampilan berpikir kritis Siswa Kelas V SDI
Konggang pada pembelajaran IPAS muatan IPS
(lihat Tabel 7).

Tabel 7. Hasil Pengujian Independent sample t-test Data Posttest Siswa Kelas V SDI Konggang

Condition T Df Sig (2-Tailed) Mean Std. Error
Difference  Difference
Equal Variances Assumed 3,931 28 0,001 12,333 3,137
Equal Variances Not Assumed 3,931 26,889 0,001 12,333 3,137

Lebih lanjut, peneliti juga menganalisis
efektifitas penerapan metode CTL tipe inkuiri
pada kedua kelompok. Berdasarkan hasil
perhitungan N-gain score, diperoleh nilai rata-
rata N-gain score untuk kelas eksperimen adalah
59,57 % dan termasuk dalam kategori cukup
efektif. Sedangkan untuk kelas kontrol, rata-rata

N-gain score adalah 35,50% dan termasuk dalam
kategori tidak efektif. Dengan memperhatikan
hasil ini, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode CTL Tipe inquiry cukup
efektif untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa (Tabel 8).

Tabel 8. Hasil Pengujian Efektifitas Penerapan CTL Tipe Inkuiri Siswa Kelas V SDI Konggang
N-Gain % N-Gain Kesimpulan N-Gain  Kesimpulan % N-

N Score Score Score Gain Score
Mean 0.35 35.50
Kelas Kontrol 15 Minimum 0.11 11.11 Sedang Tidak Efektif
Maksimum  0.58 58.33
Mean 0.60 59.57
Elii)serimen 15 Minimum 0.33 33.33 Sedang Cukup Efektif

Maksimum 0.89 88.89




Berdasarkan hasil penelitian, penerapan
model pembelajaran CTL tipe inkuiri dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
sikap ilmiah siswa di jenjang sekolah dasar.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Hano et al.,
(2024); Julimah et al., (2020); Kisworo et al.,
(2023); Putra, (2018). Dengan demikian, hasil ini
memperkuat bukti empiris bahwa intervensi
pembelajaran yang dirancang dengan tepat,
seperti model pembelajaran CTL tipe inkuiri,
dapat memberikan dampak nyata dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
sekolah dasar.

Model pembelajaran CTL tipe inkuiri
terbukti meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar. Melalui aktivitas
mengamati, bertanya, mencoba, dan
menyimpulkan, siswa menjadi lebih aktif dan
mampu mengaitkan materi pelajaran dengan
situasi nyata (E. Erni et al., 2020; Servitri, 2017).
Diskusi  kelompok yang dilakukan juga
membentuk komunitas belajar yang mendorong
tanggung jawab, komunikasi, dan penggunaan
bukti  kontekstual dalam  menyampaikan
pendapat. Komunitas belajar dalam konteks ini
merupakan kelompok belajar yang dibentuk
untuk  memfasilitasi  komunikasi, berbagi
pengalaman, serta pertukaran ide antarpeserta
didik maupun antara peserta didik dengan
sumber belajar lainnya (Yani et al., 2021).

Kegiatan  belajar dalam  komunitas
memungkinkan terjadinya interaksi  yang
mendorong kolaborasi antara peserta didik yang
telah memahami materi dengan mereka yang
masih  membutuhkan bimbingan. Dengan
demikian, terjadi alih pengetahuan secara alami
melalui diskusi, tanya jawab, dan kerja
kelompok. Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa belajar secara berkelompok lebih efektif
dibandingkan belajar secara individu, karena
memungkinkan peserta didik memperoleh
pemahaman yang lebih dalam melalui berbagai
sudut pandang (Puspitasari et al., 2023; Servitri,
2017). Penerapan metode CTL tipe inkuiri
menekankan ~ kemampuan  siswa  dalam
memecahkan masalah. Dengan cara ini,
keterampilan berpikir kritis siswa akan terus
terasah. Selain itu, suasana belajar yang
kolaboratif juga meningkatkan rasa tanggung
jawab, keterampilan sosial, dan kemampuan
memecahkan masalah berdasarkan pengalaman
nyata (Syafruddin et al., 2024).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan
metode pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) tipe inkuiri dalam mata pelajaran
lImu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar
terbukti  efektif dalam  mengembangkan
kemampuan peserta didik, khususnya dalam
aspek pemecahan masalah dan berpikir kritis.
Metode ini menekankan peran aktif siswa dalam
mengidentifikasi, menganalisis, serta mencari
solusi terhadap permasalahan sosial yang ada di
lingkungan sekitar mereka.

Dengan pendekatan inkuiri, peserta didik
dilatih untuk mengembangkan wawasan dan
pengetahuan konseptual mengenai ilmu sosial
dan humaniora, sekaligus membangun kepekaan
serta kesadaran terhadap isu-isu sosial yang
relevan. Hal ini sejalan dengan tujuan
pembelajaran IPS yang tidak hanya menanamkan
pengetahuan, tetapi juga keterampilan sosial dan
kemampuan berpikir kritis yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan ini  menunjukkan  bahwa
pembelajaran dengan metode CTL tipe inkuiri
mampu menciptakan suasana belajar yang
mendorong eksplorasi aktif dan refleksi Kkritis,
sehingga hasil belajar peserta didik tidak hanya
bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan
psikomotorik. Oleh karena itu, penerapan metode
ini  menjadi strategi yang tepat untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di
tingkat sekolah dasar.
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